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Appendix 3 
Ethical Clearance from Research Ethics Committee Faculty of Medicine Universitas Padjadjaran/Dr, Hasan Sadikin General Hospital
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Appendix 4
Raw Data
	No. PA
	Umur
	Paritas (P)
	Abortus (A)
	Diagnosis
	Posisi
	Stadium 
	Kemoterapi terakhir
	preHb
	pre-Eritrosit
	pre-Leukosit
	pre-Trombosit
	postHb
	post-Eritrosit
	post-Leukosit
	post-Trombosit

	141616
	55
	1
	0
	Serous 
	dextra
	III
	VI
	9.00
	3.57
	6600
	669000
	10.9
	3.42
	3300
	207000

	141031
	66
	6
	0
	Endometrioid
	sinistra
	I
	IV
	12.40
	4.91
	9400
	330000
	10.9
	4.20
	3500
	360000

	140437
	45
	1
	1
	Undifferentiated
	 
	III
	IV
	11.80
	4.53
	8100
	314000
	11.6
	3.94
	4600
	215000

	140736
	48
	2
	2
	Mucinous
	 
	III
	V
	11.20
	4.03
	5000
	195000
	6.4
	2.70
	2900
	105000

	142310
	51
	0
	0
	Serous 
	bilateral
	II
	VI
	13.60
	5.37
	8300
	259000
	11.3
	4.36
	3400
	194000

	142395
	56
	3
	0
	Endometrioid
	sinistra
	III
	VI
	13.10
	4.13
	4500
	381000
	11.5
	3.30
	4700
	214000

	142403
	29
	3
	0
	Mucinous
	 
	IV
	IV
	11.90
	4.58
	7000
	314000
	5.6
	1.91
	3100
	89000

	142495
	36
	1
	0
	Serous 
	bilateral
	III
	V
	10.70
	4.27
	12800
	765000
	11.7
	3.74
	3900
	308000

	142557
	44
	4
	0
	Mucinous
	 
	I
	VI
	13.80
	4.87
	7700
	317000
	9.1
	2.62
	7800
	197000

	142688
	51
	2
	0
	Clear Cell
	dextra
	I
	VI
	12.30
	5.09
	9300
	341000
	11.6
	4.42
	6400
	289000

	143514
	29
	1
	0
	Mucinous
	dextra
	II
	III
	12.00
	4.45
	9900
	682000
	11.1
	3.73
	4400
	277000

	144012
	61
	2
	1
	Serous 
	sinistra
	IV
	V
	12.40
	6.42
	10600
	440000
	11.2
	4.18
	4100
	137000

	144401
	40
	0
	0
	Serous 
	bilateral
	III
	IV
	13.40
	5.01
	4900
	443000
	10.6
	3.46
	3000
	23000

	144722
	41
	2
	0
	Mucinous
	dextra
	III
	V
	12.60
	4.92
	12100
	400000
	10.7
	3.70
	3700
	229000

	145702
	74
	3
	0
	Undifferentiated
	bilateral
	II
	III
	10.60
	5.16
	5700
	333000
	8.6
	4.25
	4800
	606000

	145779
	51
	0
	1
	Serous 
	dextra
	III
	VI
	13.80
	4.83
	4600
	246000
	10.8
	3.63
	7300
	140000

	146053
	53
	0
	0
	Serous 
	dextra
	III
	IV
	14.60
	5.20
	8600
	345000
	13.4
	4.65
	6700
	382000

	146597
	22
	1
	0
	Mucinous
	dextra
	III
	VI
	11.50
	4.47
	8100
	481000
	9.9
	3.17
	2800
	87000

	147244
	59
	2
	0
	Serous 
	sinistra
	III
	III
	12.20
	4.57
	6400
	390000
	11.2
	4.06
	3600
	119000

	147877
	47
	1
	0
	Mucinous
	 
	III
	V
	13.40
	5.56
	7300
	125000
	11.4
	4.31
	5700
	170000

	148326
	59
	1
	2
	Serous 
	dextra
	II
	VI
	14.50
	5.21
	11200
	233000
	13.9
	4.89
	7800
	307000

	134389
	66
	7
	0
	Mucinous
	bilateral
	IV
	V
	8.00
	2.96
	11900
	632000
	12.1
	4.17
	4600
	355000

	130x34
	42
	1
	0
	Mucinous
	dextra
	I
	VI
	11.00
	4.43
	7800
	578000
	10.1
	3.83
	5000
	318000

	130176
	43
	1
	0
	Serous
	 
	III
	residif
	13.40
	6.46
	6000
	239000
	12.0
	5.19
	2900
	175000

	133838
	14
	0
	0
	Mucinous
	sinistra
	III
	VI
	12.80
	4.53
	4400
	273000
	8.3
	2.86
	3400
	143000

	135043
	34
	1
	0
	Mixed
	bilateral
	III
	III
	5.50
	2.05
	2100
	210000
	10.5
	3.86
	4300
	293000

	132029
	48
	6
	1
	Serous
	dextra
	III
	VI
	11.70
	4.15
	5500
	530000
	10.9
	3.53
	3200
	372000

	132869
	23
	1
	0
	Mucinous
	sinistra
	III
	III
	5.60
	3.91
	14000
	771000
	11.4
	4.53
	5300
	482000

	130536
	31
	1
	0
	Serous
	dextra
	II 
	VI
	8.10
	3.08
	8700
	329000
	10.3
	3.58
	3800
	249000

	133234
	61
	 
	 
	Endometrioid
	bilateral
	residif
	IV
	12.80
	4.16
	7200
	199000
	11.4
	3.76
	4000
	102000

	138899
	60
	2
	0
	Undifferentiated
	bilateral
	residif
	IV
	10.70
	3.46
	7000
	400000
	8.9
	2.84
	3000
	181000

	133875
	51
	2
	0
	Mucinous
	sinistra
	 
	III
	8.90
	3.92
	18900
	483000
	8.8
	3.59
	4500
	98000

	135196
	36
	3
	0
	Endometrioid
	bilateral
	III
	V
	10.60
	3.81
	7200
	343000
	10.4
	3.24
	4000
	315000
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Nomor
Hal

1 LB.02.01/C02/ 15669 [1X/2015 28 September 2015
+ Izin Penelitian .

Kepada Yth.

Wakil Dekan

Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan Kerjasama
Fakultas Kedokteran

Universitas Padjadjaran

JI. Raya Bandung-Sumedang Km.21
Jatinangor-Sumedang

Sehubungan dengan surat dari Wakil Dekan Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan Kerjasama Fakultas
Kedokteran Universitas Padjadjaran, No. 3010/UN6.C.C1/PP/2015 tanggal 8 September 2015 perihal Permohonan
Izin Penelitian, dengan ini disampaikan bahwa pada prinsipnya kami dapat memberikan izin kepada :

Nama : AFANDI CHARLES
NPM  : 130110120160

Untuk melaksanakan kegiatan penelitian tentang “Asosiasi antara Single Nucleotide Polymorphism (SNP)

C3435T Gen ABCBT dengan Neutropenia sebagai Efek Toksik Kemoterapi pada Penderita Kanker Epitel
Ovarium”,

Kegiatan tersebut dapat dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Tidak mengganggu pelayanan di RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung.

2. Mematuhi ketentuan/prosedur yang telah ditentukan oleh RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung.

3. Hasil dari kegiatan hanya untuk tujuan akademik, apabila akan dipublikasikan harus mendapat persetujuan dari
RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung.

4. Menyerahkan laporan hasil kegiatan kepada RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung, melalui Bagian Pendidikan &
Penelitian yang disetujui oleh Sub Ethical Clearance, SMF. Obstetri dan Ginekologi, Instalasi Rekam Medis,

serta diketahui oleh Bagian Pendidikan & Penelitian RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung sebanyak 2 (dua)

eksemplar paling lambat satu bulan setelah selesai pelaksanaan

Kegiatan tersebut dimulai pada tanggal 29 September s.d. 29 Oktober 2015.

Untuk pelaksanaannya dilaksanakan berdasarkan kesepakatan Saudara dengan unit terkait.

Bersedia mempresentasikan hasil penelitian (apabila diperlukan oleh RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung).

Membawa pas foto 1 (satu) lembar ukuran 2x3 cm (hitam putin/berwarna dengan latar merah).

oo

Untuk memperoleh keterangan lebih lanjut sebelum melaksanakan kegiatan, kami harap yang bersangkutan dapat

menghubungi Ka. Bagian Pendidikan & Penelitian melalui Ka. Sub. Bag. Pendidikan dan Penelitian Medik RSUP Dr.
Hasan Sadikin Bandung.

Atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

_An, Direkiur Utama,
- Direktur §PM dan Pendidikan

Tembusan *
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS PADJADJARAN
KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
Afliasi: Komisi Nasional Etik Peneliian Kesehatan (KNEPK)
NIH-USA: IORG-IRB Number: 00008626, FWA for the Protection of Human Subject: 00018324

KETERANGAN PERSETUJUAN ETIK
ETHICAL CLEARANCE

No: 492 /UNG.C2.1.2KEPK/PN/2013

Komite Etik Peneliian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran Bandung, dalam upaya
melindungi hak asasi dan kesejahteraan subjek penelitian kesehatan dan menjamin bahwa penelitian berjalan
sesuai dengan pedoman International Conference on Harmonisation - Good Clinical Practice (ICH-GCP) dan
aturan lainnya yang berlaku, telah mengkaji dengan teliti dan menyetujui protokol penelitian berjudul

The Health Research Ethics Committee Faculty of Medicine Universitas Padjadjaran Bandung, in an effort to
protect the basic rights and welfare of the subject of the health research and to assure that a research operates in
accordance with Intemational Conference on Harmonisation - Good Clinical Practice (ICH-GCP) guidelines and
other applicable laws and regulations, has throughly reviewed and approved a research protocol entitied:

"POLIMORPISME DAN TERAPI PADA OVARIUM CANCER SEBAGAI PENDEKATAN FARMAKOGENEV‘M'_UN’UK PERSONALIZED
THERAPY"

Nama Peneliti Utama Prof. Herman Susanto, dr,, SpOG(K)
Name of the principal investigator
Nama Institusi

Departemen Cbstetri dan Ginekologi
Name of institution

Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran
Department Obstetrics and Gynecology
Medical Faculty of Universitas Padjadjaran

Ditetapkandi : Bandung
Specified in

Tanggal © 5-9-2013
Date

Ketua,
Chairman,

Prof. Dr. Firman F. Wirakusumah, dr.,SpOG-K
NIP. 19480115 197302 1 001

Keteranganinotes:
Perselujuan etk ini berfaku selama satu tahun sejak tanggal dtetapkan.
Pada akhir penelilan, aporan pelaksanazn peneliian harus diserahkan ke Komite Etik Penefiian Kesehatan
4ka ada perubahan profokol dan/atau perpanjangan peneltian, harus mengajukan kemballpermohonan kajan etk penelian
This ethical clearance is effective for one years from the due date.
In the end of the research, progress and final summary report should be submitted to the Health Research Ethis Gommitee,

Should there be any mocication and/or extension of the study, the Principal Investigator i required to resubmit the profocol for approval




